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ABSTRAK 

 Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara 

kesejahteraan psikologis komitmen organisasi pada guru honorer SMA 

negeri di kota Prabumulih. Hipotesis penelitian ini yaitu ada hubungan 

antara kesejahteraan psikologis dengan komitmen organisasi pada guru 

honorer SMA negeri di kota Prabumulih. 

 Populasi penelitian adalah seluruh guru honorer SMA negeri di 

kota Prabumulih, sampel penelitian berjumlah 73 orang guru honorer 

pada guru honorer SMA negeri di kota Prabumulih yang diambil dengan 

menggunakan teknik studi populasi. Kesejahteraan psikologis dan 

komitmen organisasi diukur dengan skala kesejahteraan psikologis dan 

skala komitmen organisasi, dengan mengacu pada dimensi psychological 

well being dari Ryff (1989) dan komitmen organisasi (1997). Hasil 

penelitian dianalisis dengan menggunakan person’s product moment. 

 Hasil hipotesis menunjukkan nilai r sebesar 0,289 (p>0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis diterima dan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara kesejahteraan psikologis 

dengan komitmen organisasi pada guru honorer SMA negeri di kota 

Prabumulih. 
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  ABSTRACT 

The purpose of the study was to determine the relationship between 

psychological well being and organizational commitment of contract teachers in 

senior high school of Prabumulih city. The hypothesis of this study there is a 

relationship between psychological well being and organizational commitment of 

contract teachers in senior high school of Prabumulih city. 

The study population was all contract teachers in senior high school of 

Prabumulih city, the research sample consisted of 73 contract teachers in senior 

high school of Prabumulih city who were taken using population study technique. 

Psychological well being and organizational commitment are measured by the 

scale of psychological well being and organizational commitment scale, with 

reference to the psychological well being of Ryff (1989) and organizational 

commitment of Allen and Meyer (1997). The result of the study were analyzed 

using correlation of the person product moment. 

The result of the hypothesis showed that the value is 0,289 (p>0,05). The 

result of this study indicates that there is a relationship between psychological 

well being and organizational commitment of contract teachers in senior high 

school of Prabumulih city.therefore the hypothesis for this study is accepted. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Guru dan dosen sebagai tenaga pendidik merupakan orang-orang yang 

memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan. Berdasarkan UU Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab 1 

ayat 6 menyatakan bahwa pendidik adalah tenaga kependidikan yang 

berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, 

intruktur, fasilitator, dan sebutan yang lain sesuai dengan kehususanya, serta 

berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.  

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 

dijelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar 

dan pendidikan menengah. Dalam penelitian ini, peneliti akan berfokus pada 

tenaga guru honorer yang bertugas di kota Prabumulih. 

Prismajati (2012), mendefinisikan guru honorer atau guru tidak tetap 

sebagai guru yang diangkat berdasarkan kewenangan dari pihak sekolah karena 

kurangnya kebutuhan tenaga pendidik. Mereka memiliki kontrak kerja selama 

jangka waktu tertentu atau sesuai dengan kebutuhan sekolah. Selain itu guru 

honorer memiliki tugas yang tidak berbeda jauh dengan guru yang berstatus PNS 

yaitu melaksanakan kegiatan pembelajaran dan menyusun administrasi. 

Tunjangan yang diterima oleh guru honorer tidak termasuk dalam APBN 
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(anggaran pendapatan dan belanja negara) dan APBD (anggaran pendapatan dan 

belanja daerah).  

Peneliti tertarik meneliti bahwa guru honorer SMAN/SMKN Prabumulih 

melakukan audiensi dengan pemerintahan guru honorer di kota Prabumulih 

karena  memiliki kondisi yang masih sangat memprihatikan. Status kepegawaian 

mereka yang masih belum tetap dan jumlah gaji yang diterima sangat rendah, 

ditambah lagi dengan masalah tidak digaji selama berbulan-bulan. Seperti dikutip 

dalam detik Sumsel oleh Siska (2017) menyatakan kota (Pemkot) Prabumulih 

untuk memperjelas nasib mereka. Mereka meminta Pemkot agar mengangkat 

menjadi guru PHL (Pegawai Harian Lepas) di lingkungan Pemerintah Kota 

Prabumulih. Guru honorer juga meminta gaji yang tidak dibayar dari bulan 

Januari hingga Juli. Kemudian, menurut Hasbi (Suhen, 2017) Ketua Forum 

Honorer Indonesia (FHI) bahwa gaji guru honorer cukup rendah bahkan ada yang 

hanya digaji Rp100.000. Sedangkan di kota Prabumulih sendiri, guru honorer 

dengan jenjang pendidikan Starta 1 digaji kurang lebih Rp400.000. 

Pernyataan tersebut diperkuat dari hasil wawancara kepada salah satu 

kepala sekolah SMA Negeri di kota Prabumulih pada tanggal 30 April 2018, 

diketahui bahwa tugas dan kewajiban guru honorer tertera jelas di SPK (Surat 

Perjanjian Kerja) yang ditanda tangani oleh guru honorer bersangkutan dengan 

pihak sekolah sebagai persetujuan untuk mengikuti semua aturan di sekolah 

tempat mereka bekerja. Kemudian, tugas dan kewajiban mereka yaitu mengajar 

sesuai dengan jumlah jam yang telah ditentukan sekolah, daftar kehadiran setiap 

enam hari kerja atau 37,5 jam, wajib mengikuti upacara setiap hari senin, 

mengikuti semua kegiatan yang ada di sekolah, bersedia bekerja melebihi waktu 
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yang telah ditetapkan dan diberikan gaji setiap akhir bulannya sesuai dengan jam 

mengajar. Jumlah gaji guru honorer yang diberikan bervariasi sesuai dengan 

kondisi tempat sekolah mereka bekerja. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada tanggal 18-21 Febuari 2018 

peneliti kepada 11 guru honorer SMA yang memiliki lama kerja range 4-10 

tahun, bahwa 11 (100%) guru honorer menunjukkan adanya perasaan tidak 

senang menjadi guru honorer yang merupakan  aspek  komitmen organisasi yaitu 

affective commitment. Kemudian 11 (100%) guru honorer yang berencana untuk 

berhenti bekerja apabila penghasilan di tempat lain lebih besar yang merupakan  

aspek continuance commitment.  Serta 11 (100%) guru honorer akan mencari 

pekerjaan lain yang lebih baik tanpa meninggalkan rasa bersalah kepada pihak 

sekolah, yang merupakan aspek normative commitment.  

Hasil survei tersebut diperkuat dengan hasil wawancara kepada 11 guru 

honorer pada tanggal 18-21 Februari 2018. Perilaku yang muncul seperti 

timbulnya rasa malas dalam mengajar, datang terlambat ke sekolah, pulang lebih 

awal, dan tingkat presensi yang rendah. Para guru tersebut juga mengaku tidak 

bersemangat mengajar, sering meninggalkan kelas ketika waktu mengajar, 

memberikan materi tanpa menjelaskan kepada siswa, dan memanfaatkan waktu 

mengajar untuk mengobrol di dalam kantor atau hanya duduk diam di dalam 

kelas.  

Perilaku yang telah dipaparkan merupakan dampak dari rendahnya 

komitmen organisasi. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Sopiah (2008) yang 

mengungkapkan bahwa dampak dari individu yang berkomitmen rendah pada 
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organisasi ialah individu yang akan menimbulkan kinerja organisasi yang rendah, 

tingkat absensi yang meningkat dan loyalitas karyawan yang rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada guru honorer SMA 

Negeri di kota Prabumulih pada tanggal 18-21 Febuari 2018 terdapat 11 (100%) 

guru honorer SMA Negeri mengaku jika mereka tidak yakin akan bertahan 

menjadi guru honorer karena merasa bukan cita-cita yang diinginkan dan 

penghasilan yang diterima rendah. Mereka tidak akan merasa ragu untuk beralih 

kepekerjaan lain apabila mereka memiliki kesempatan untuk pindah pekerjaan 

yang lebih baik dan memiliki penghasilan yang lebih tinggi. Mereka juga 

mengaku tidak akan merasa bersalah apabila berhenti menjadi seorang guru 

honorer. 

Apabila dilihat dari fenomena tersebut dapat disimpulkan bahwa kondisi 

yang dihadapi para guru honorer, terutama yang berkaitan dengan rendahnya 

pembayaran terhadap hasil kerja mereka dapat mempengaruhi komitmen 

organisasi mereka.  Kreitner dan Kinicki (2014) mendefinisikan komitmen 

organisasi sebagai sikap dan keterlibatan seseorang untuk mengenali organisasi, 

menerima tujuan-tujuan organisasi, menunjukkan kesediaan untuk bekerja lebih 

keras demi mencapai tujuan organisasi dan memiliki rasa yang lebih besar untuk 

tetap bertahan di suatu organisasi itu sendiri.  

Lebih lanjut Allen dan Meyer (1990;1997) menyatakan ada tiga komponen 

dari komitmen organisasi, pertama affective commitment merupakan model yang 

mengacu pada keterikatan emosi yang memotivasi seseorang, identifikasi dan 

keinginan yang lebih besar untuk berkontribusi bagi organisasi. Kedua 

continuance commitment yaitu model komponen yang mengacu pada komitmen 
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organisasi berdasarkan biaya yang diasosiasikan dengan karyawan atau seseorang 

yang meninggalkan organisasi  Ketiga normative commitment yaitu model 

komponen yang mengacu pada perasaan seseorang atas kewajiban yang 

ditanggung atau mereka merasa harus melakukannya untuk tetap bertahan dengan 

organisasi. 

Berdasarkan fenomena tersebut, tinggi rendahnya penghasilan yang 

diterima oleh guru honorer dapat berhubungan dengan kesejahteraan. Hal ini 

didukung dengan pernyataan Leddy (2006) yang menyatakan bahwa penghasilan 

yang tinggi, individualisme, ada perasaan bahwa hak asasi manusia telah dihargai, 

dan kesetaraan sosial berhubungan dengan rasa kesejahteraan. Kesejahteraan atau 

well-being dibagi menjadi dua, yaitu subjective well-being dan psychological 

well-being. Dalam peneltian ini, peneliti akan berfokus pada kesejahteraan 

psikologis (psychological well-being). 

Hal ini selaras dengan pendapat  Ryff (2014) bahwa faktor yang terkait 

terhadap pekerjaan dan komitmen hidup (work and other life engagements) 

merupakan kondisi dimana seseorang berfungsi positif dalam pekerjaannya. Pada 

kondisi ini antara kerja dan kesejahteraan psikologis dapat dirasakan bergantung 

pada dibayar atau tidak dibayar dalam pekerjaannya.  Kesejahteraan psikologis ini 

memiliki pengaruh pada identitas dan pencarian karir, sebab tujuan hidup dan 

pertumbuhan pribadi seseorang ditemukan berkontribusi dengan komitmen karir. 

Sementara komitmen karir ini merupakan faktor internal dari komitmen organisasi 

(Ingarianti, 2017).  
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Penelitian yang dilakukan oleh Iskandar (2016) menunjukan bahwa ada 

hubungan yang positif antara kesejahteraan psikologis dengan komitmen 

organisasi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan semakin seseorang memiliki 

kesejahteraan secara psikologis maka semakin tinggi pula tingkat komitmen 

organisasi yang ditunjukkan ketika seseorang menjalankan tugas dalam 

organisasi. Sebaliknya, semakin seseorang tidak memiliki kesejahteraan psikologi 

maka akan semakin rendah komitmen organisasi yang ditunjukkan ketika 

menjalankan tugas dalam organisasi. 

Ryff (1995) menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologis adalah menjadi 

sehat secara psikologis, tetapi tidak hanya sekedar bebas dari kesusahan atau 

masalah mental lainnya, mampu menerima diri, memiliki otonomi, hubungan 

positif dengan orang lain, memiliki tujuan hidup, penguasaan lingkungan dan juga 

pertumbuhan diri. Ryff, dkk (1995;1989) menjelaskan bahwa individu yang 

memiliki penerimaan diri yang baik adalah individu yang terbuka, menerima dan 

mengakui apa yang ada pada diri individu itu sendiri. Individu yang memiliki 

otonomi adalah individu yang mampu menyelesaikan segala sesuatu, baik itu 

mengambil keputusan maupun pemecahan masalah secara mandiri tanpa 

bergantung dengan orang lain. Memiliki hubungan yang positif dengan orang lain 

berarti individu mampu menghadapi hubungan sosial yang baik, percaya dengan 

orang lain dan menerima setiap kritikan dari orang lain dengan cara yang efektif 

(Ryff dkk., 1995;1989). 

Ryff, dkk (1995;1989) menjelaskan bahwa individu yang memiliki tujuan 

hidup adalah mereka yang punya arah hidup di masa yang akan datang. Mampu 

menguasai lingkungan sekitar dan  membuat kondisi lingkungan tersebut sesuai 
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dengan keinginan atau kebutuhan pribadi individu tersebut. Serta akan 

meningkatnya pertumbuhan diri seperti meningkatnya kemampuan individu dan 

tidak merasa mudah puas terhadap kemampuan yang sekarang dimiliki individu 

itu sendiri (Ryff dkk., 1995;1989). 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 17-21 

Februari 2018 yang dilakukan kepada 11 guru honorer SMA didapatkan 10 

(90,90%) guru tidak menerima dirinya sebagai guru honorer. Kemudian 

berdasarkan hasil wawancara para guru honorer tidak menerima diri mereka 

sebagai guru honorer karena kurangnya penghasilan yang diterima, mengikuti 

saran dari orang tua, bukan merupakan cita-citanya, merasa tidak ada pilihan lain 

selain menjadi guru, dan sudah merasa terlajur menjadi guru honorer. Selain itu, 6 

orang (54,54%) diantaranya merasa memiliki hubungan kurang baik dengan rekan 

kerjanya. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru-guru honorer tersebut, ada 

perbedaan status yang terjadi didalam sekolah, guru honorer cenderung dinilai 

rendah, mendapat kritik yang kurang baik, dan ada kelompok-kelompok antara 

guru PNS dan guru honorer.  

Pada survei mengenai penguasaan lingkungan, terdapat 8 orang (72,72%) 

dari 11 guru honorer merasa kurang mampu dalam penguasaan lingkungan di 

tempat bekerja. Berdasarkan hasil wawancara para guru honorer sering merasa 

terbebani dengan tugas-tugas mereka sebagai guru honorer, mereka tidak hanya 

mengajar tetapi juga sering diberikan tugas tambahan oleh kepala sekolah maupun 

guru PNS lainnya. Tugas tambahan tersebut menyulitkan mereka karena 

penghasilan yang didapat tidak sebanding dengan pekerjaan yang telah mereka 

lakukan.  
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Hasil survei juga menunjukkan 8 orang (72,72%) dari 11 guru honorer 

tersebut memiliki otonomi yang rendah. Berdasarkan hasil wawancara terhadap 

guru-guru honorer mereka mengaku bahwa setiap tindakan seperti memberi nilai 

siswa-siswa ada intervensi dari sekolah walaupun nilai tersebut tidak sesuai 

dengan kemampuan siswa tersebut. Selain itu apabila terjadi suatu  masalah yang 

cukup besar di sekolah yang melibatkan antara guru honorer dan siswanya maka 

akan melibatkan pihak sekolah seperti guru BK (Bimbingan Konseling) dan 

kepala sekolah. 

Lebih lanjut, hasil survei menunjukkan 6 orang (54,54%) dari 11 guru 

honorer merasa pasrah dengan menjadi guru honorer. Hasil wawancara terhadap 

guru-guru honorer mengaku bahwa tidak memiliki pilihan pekerjaan lain, 

ditambah dengan usia yang tidak memungkinkan untuk mengikuti kembali tes 

CPNS. Kemudian hasil survei pada aspek pertumbuhan pribadi terdapat 6 orang 

(54,54%) dari 11 guru honorer yang merasa kurang dalam aspek pertumbuhan 

pribadi. Berdasarkan hasil wawancara dengan para guru honorer tersebut, mereka 

merasa kurang dalam hal pertumbuhan pribadi karena sering pendapatnya tidak 

didengarkan sehingga mereka merasa tertekan. Berbeda dengan guru PNS yang  

pendapatnya lebih didengarkan, mereka juga merasa kurangnya reward yang 

diberikan dari pihak sekolah walaupun sudah melakukan hal-hal yang baik seperti 

mengajar melebihi dengan diskripsi tugas yang ada. 

Berdasarkan hasil survei dan wawancara yang telah peneliti lakukan,  

peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai “hubungan antara 

kesejahteraan psikologis dengan komitmen organisasi pada guru honorer SMA 

negeri di kota Prabumulih”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah di atas, maka dirumuskan masalah yang menjadi 

fokus penelitian yaitu, apakah ada hubungan antara kesejahteraan psikologis 

dengan komitmen organisasi pada guru honorer SMA Negeri di Kota Prabumulih? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan 

antara kesejahteraan psikologis dengan komitmen organisasi pada guru honorer 

SMA Negeri di kota Prabumulih 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis  

Manfaat pada penelitian ini untuk menambah informasi mengenai 

kesejahteraan psikologis dan komitmen organisasi dalam keilmuan psikologi 

organisasi dan industri dan psikologi positif. 

2. Praktis 

Manfaat penelitian yang dilakukan secara praktis ini diharapkan dapat 

memberi informasi terhadap subjek penelitian yaitu guru honorer, maupun 

institusi tempat penelitian yaitu kepada pihak sekolah. 

a. Sekolah  

Penelitian diharapkan bisa dapat mendorong SMA Negeri di kota 

Prabumulih, khususnya kepada kepala sekolah untuk lebih memperhatikan 

guru-guru honorernya dalam merasakan kesejahteraan psikologis dan 
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komitmen organisasi. Seperti pihak sekolah memfasilitasi kebutuhan guru 

dalam bentuk reward apabila melakukan pekerjaan yang baik.  

b. Guru honorer  

Penelitian diharapkan bisa dapat mendorong guru honorer SMA Negeri 

untuk meningkatkan komitmen organisasinya dan lebih merasakan 

kesejahteraan sebagai tenaga pendidik. Seperti menerima kekurangan dan 

kelebihannya sebagai manusia dan memiliki tujuan atau rencana-rencana 

terhadap hidupnya. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai kesejahteraan psikologi sebelumnya sudah pernah 

diteliti oleh Setiawan (2014) dari Universitas Negeri Semarang, yang meneliti 

mengenai “Psychological Well-Being pada Guru Honorer Sekolah Dasar di 

kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang”. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

tingkat kesejahteraan psikologi guru honorer sekolah dasar di kecamatan 

Wonotunggal kabupaten Batang. Metode penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dan hanya memiliki satu variable saja yang diukur dengan mengunakan 

alat ukur berupa skala kesejahteraan psikologis. 

Hasil dalam penelitian oleh Setiawan (2014) menunjukkan bahwa rata-rata 

guru honorer  sekolah di Kecamatan Kabupaten Batang memiliki psychological 

well being pada kategori sedang cenderung rendah, tetapi berbeda dengan hasil 

pada dimensi otonomi dan tujuan hidup yang berada pada kategori sedang 

cenderung tinggi.  
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Penelitian selanjutnya pernah diteliti oleh Fitria (2016) dari Universitas 

Sanata Dharma Yogyakarta, meneliti dengan judul “Studi Eksploratif Tentang 

Kesejahteraan Psikologis Guru Honorer Sekolah Negeri di Kabupaten Bantul”. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui tingkat kesejahteraan psikologis guru honorer 

sekolah negeri di Kabupaten Bantul, dengan mempertimbangkan perbedaan dalam 

hal sejumlah faktor demografis diantaranya meliputi jenis kelamin, usia, tingkat 

pendidikan dan status pernikahan.   

Metode yang digunakan adalah desain penelitian deskriptif kuantitatif. 

Hasil penelitian terbukti bahwa guru honorer di sekolah negeri di Kabupaten 

Bantul memiliki tingkat kesejahteraan psikologi yang tinggi. Berbeda dengan 

hasil yang dilihat dari faktor-faktor demografis seperti usia, jenis kelamin, status 

pernikahan dan status pendidikan yang tidak berbeda dan tidak berhubungan 

signifikan. 

Penelitian oleh Kartini dan Takijan (2013), dengan judul “ Komitmen 

Organisasi pada Guru SD Negeri UPT Pendidikan Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan”. Tujuan penelitian adalah adakah pengaruh motivasi kerja terhadap 

kepuasan kerja, budaya organisasi terhadap kepuasan kerja, kepuasan terhadap 

komitmen organisasi, motivasi kerja terhadap komitmen organisasi, budaya 

organisasi terhadap komitmen organisasi dengan kepuasan kerja, dan budaya 

organisasi terhadap komitmen organisasi dengan kepuasan kerja.  

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode kuantitatif 

dengan observasi dan pemberian angket. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi dengan 

kepuasan kerja. 
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Penelitian oleh Sari (2012) dengan judul “Hubungan antara Self Efficacy 

dengan Komitmen Organisasi Guru di SMK KH Dewantoro Kota Tangerang 

Provinsi Banten “. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan antara self 

efficacy dengan komitmen organisasi pada guru SMK KH Dewantoro.Metode 

penelitian mengunakan metode non-eksperimental. Hasil penelitian ini 

menunjukan adanya hubungan yang positif antara self efficacy dengan komitmen 

organisasi pada guru. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nastiti dan Hendriyani (2014) dengan 

judul “Psychological Well Being pada Guru yang Telah Menjalani Masa 

Pensiun“. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui gambaran kesejahteraan 

psikologis pada guru yang telah pensiun. Metode yang digunakan adalah metode 

kualitatif dengan tipe studi kasus.  

Hasil dalam penelitian yang dilakukan oleh Nastiti dan Hendriyani (2014)  

ini bahwa kondisi kesejahteraan psikologi kedua pensiunan ini cukup baik karena 

adanya dukungan positif dari lingkungan keluarga, penerimaan diri yang baik, 

penguasaan emosi dan keinginan untuk mencapai tujuan hidup yang kuat. 

Penelitian oleh Ilga, Cengiz, Ata, dan Akram (2013) dengan judul “The 

relationship between teachers’ psychological well-being and their quality of 

school work life”. Tujuan penelitian adalah untuk menyelidiki hubungan antara 

kualitas kehidupan kerja sekolah dan kesejahteraan psikologi pada guru sekolah 

umum. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan desain survei 

korelasi. Hasil dalam penelitian ini menujukkan bahwa adanya perbedaan tingkat 

guru QSWL sehubung dengan variable demografis. Selanjutnya regresi liniear 
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menunjukkan bahwa kualitas kehidupan sekolah mengambarkan psikologis yang 

sejahtera. 

Penelitian oleh Tok (2013) dengan judul “Teacher’ Job Satisfaction and 

Organizational Commitment in Turkey”. Tujuan penelitian adalah untuk 

menentukan kepuasan kerja dan komitmen organisasi, tingkat sipil guru 

pelayanan, kontrak dan guru yang dibayar pada sekolah dasar. Metode yang 

digunakan merupakan penelitian deskriptif dengan model survei untuk membuat 

deskripsi terkait dengan banyak objek atau orang. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan tingkat guru Job Satisfaction sedang dan Organizational 

Commitment tinggi. Guru dengan hasil Satisfaction dan Organizational 

Commitment tinggi adalah guru yang dibayar, sedangkan guru dengan Satisfaction 

dan Organizational Commitment rendah adalah guru yang hanya berstatus kontak.  

Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian yang 

akan dilakukan peneliti mengenai “Hubungan Antara Psychological Well-Being 

dengan Komitmen Organisasi Pada Guru Honorer SMA Negeri di Kota 

Prabumulih”, belum pernah diteliti oleh penelitian sebelumnya, karena dalam 

penelitian ini, peneliti akan mengambil populasi guru honorer pada semua guru 

honorer SMA Negeri yang ada di kota Prabumulih.  

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengukur mengenai “Hubungan Antar 

Kesejahteraan Psikologis dengan Komitmen Organisasi pada Guru Honorer SMA 

Negeri di Kota Prabumulih”, menggunakan penelitian kuantitatif dengan alat ukur 

berupa skala Komitmen Organisasi dan skala Psychological Well-Being. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kesejahteraan 
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psikologi dengan komitmen organisasi pada guru honorer SMA Negeri di kota 

Prabumulih. 

Bedasarkan beberapa uraian penelitian diatas, terdapat beberapa perbedaan 

dengan penelitian yang akan diteliti. Peneliti menggunakan variabel kesejahteraan 

psikologis sebagai variabel bebas dan variabel komitmen organisasi sebagai 

variabel terikat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

kesejahteraan psikologis dengan komitmen organisasi pada guru honorer SMA 

Negeri di Kota Prabumulih. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki perbedaan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya, dari subjek penelitian maupun variabel 

penelitian, sehingga penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.
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